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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seibagaii peiraturan teirtiinggii dalam hiieirarkii peirundang-undangan 

neigara, Undang-Undang Dasar Neigara Reipubliik Iindoneisiia Tahun 1945 

beirfungsii seibagaii fondasii dan rujukan bagii seiluruh peiraturan dii 

bawahnya. Teiks iinii beiriisii keiteintuan-keiteintuan keitataneigaraan Reipubliik 

Iindoneisiia yang teirtuang dalam pasal-pasal UUD 1945 (Kansil, 2008). 

Undang-Undang Dasar Neigara Reipubliik Iindoneisiia Tahun 1945 tiidak 

hanya beirfungsii seibagaii dasar konstiitusiional, teitapii juga seibagaii peidoman 

normatiif dalam meiwujudkan tatakeilola peimeiriintahan yang beiroriieintasii 

pada peirliindungan Hal Asasii Manusiia (HAM) dan peirliindungan umum. 

Salah satu hak konstiitusiional yang diijamiin seicara eikspliisiit adalah 

hak atas liingkungan hiidup yang baiik dan seihat seibagaiimana diiatur dalam 

pasal 28H Ayat (1) UUD 1945. Hak teirseibut meingandung keiwajiiban 

neigara untuk meinyusun keibiijakan publiik yang mampu meinceigah 

beirbagaii beintuk ancama teirhadap keiseihatan masyarakat, teirmasuk 

bahaya yang diitiimbulkan oleih paparan asap rokok dii ruang publiik (Akib, 

2019). 

Dalam rangka meingiimpleimeintasiikan ciita-ciita bangsa seirta 

meiwujudkan tujuan neigara yang diiseibutkan pada Peimbukaan UUD 

Neigara Reipubliik Iindoneisiia Tahun 1945, yaknii meiliindungii keiseiluruhan 

bangsa Iindoneisiia dan wiilayah tanah aiirnya, meiniingkatkan keiseijahteiraan 

rakyat seicara umum, meinceirdaskan keihiidupan beirmasyarakat, dan 

beirkontriibusii pada keiteirtiiban duniia yang diidasarii keimeirdeikaan, 

peirdamaiian keikal, seirta keiadiilan sosiial, peimbangunan nasiional dii 

beirbagaii aspeik keihiidupan wajiib diilaksanakan seicara beirkeilanjutan. Hal 
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iinii meincakup seirangkaiian peimbangunan yang kompreiheinsiif, teiriinteigrasii, 

dan beiroriieintasii tujuan (Suryono, 2011). 

Keiseihatan meirupakan aspeik peintiing darii Hak Asasii Manusiia (HAM) 

dan modal untuk keibeirhasiilan peimbangunan suatu bangsa. Tanpa 

keiseihatan peilaksanaan peimbangunan nasiional yang meinyeiluruh dan 

berkelanjutan tidak akan tercapai. Dalam undang-undang Nomor 36 

Tahun 2009 teintang Keiseihatan diiseibutkan bahwa tujuan peimbangunan 

keiseihatan adalah untuk meiniingkatkan keisadaran, keimauan dan 

keimampuan hiidup seihat bagii seitiiap orang agar teirwujud deirajat 

keiseihatan masyarakat yang seitiingii-tiinggiinya. 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2009 Teintang Keiseihatan seicara 

teigas meineimpatkan peingeindaliian faktor reisiiko keiseihatan seibagaii bagiian 

iinteigral peimbangunan keiseihatan peimbangunan. Rokok meirupakan salah 

satu faktor reisiiko utama Peinyakiit Tiidak Meinular (PTM) yang teilah 

teirbuktii seicara iilmiiah yang meinyeibabkan beirbagaii peinyakiit seiriius seipeirtii 

kankeir paru, peinyakiit jantung koroneir, strokei, dan gangguan peirnafasan 

kroniis. Oleih seibab iitu, neigara meimiiliikii keiwajiiban untuk meilakukan 

peimbatasan dan peingeindaliian teirhadap konsumsii rokok deimii meiliindungii 

keiseihatan masyarakat seicara luas (Hidayat, 2021). 

Asap rokok yang tiimbul akiibat keigiiatan meirokok jeilas akan 

meingakiibatkan peinceimaran udara dan akan meimpeingaruhii keiseihatan, 

oleih kareina iitu peimbatasan peinceimaran udara sangatlah peintiing kareina 

manusiia meimiiliikii hak untuk dapat meinghiirup udara yang beirsiih seihat. 

Hal iinii teirtuang dalam Peiraturan Peimeiriintah Nomor 41 Tahun 1999 

Teintang Peingeindaliian Peinceimaran Udara diimana dalam peiraturan 

teirseibut diijeilaskan bahwa udara ambiiein adalah udara diiluar liingkunga 

keirja yang seihat dan beirsiih seirta aman bagii keiseihatan dan keiseilamatan 

manusiia dan mahkluk hiidup laiinnya yang dapat meimeinuhii fungsii 

seibagaiimana meistiinya 
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Rokok meirupakan salah satu produk teimbakau yang diimaksudkan 

untuk diibakar dan diihiisap dan/atau diihiirup asapnya, teirmasuk rokok 

kreiteik, rokok putiih, ceirutu atau beintuk laiinnya yang diihasiilkan darii 

tanaman niicotiiana tabacum, niicotiiana rustiica, dan speisiieis laiinnya atau 

siinteitiisnya yang asapnya meingandung niikotiin dan tar, deingan atau tanpa 

bahan tambahan. Jumlah peirokok dii seiluruh duniia kiinii meincapaii 1,2 

miilyar orang dan 800 juta diiantaranya beirada dii neigara beirkeimbang. 

Iindoneisiia menempati posisi keitiiga dunia sebagai negara deingan jumlah 

peirokok teirbeisar dii duniia seiteilah Ciina dan Iindiia. Peiniingkatan konsumsii 

rokok beirdampak pada makiin tiinggiinya beiban peinyakiit akiibat rokok dan 

beirtambahnya angka keimatiian akiibat rokok (Suraji, 2019). 

Ruang liingkup Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang diiteitapkan dalam 

peiraturan beirsama iinii seisuaii deingan yang diiatur oleih Undang-undang 

Nomor 36 Tahun 2009 teintang Keiseihatan, antara laiin laiin: fasiiliitas 

peilayanan keiseihatan, teimpat proseis beilajar meingajar, teimpat anak 

beirmaiin, teimpat iibadah, angkutan umum, teimpat keirja, dan teimpat umum 

dan teimpat laiin yang diiteitapkan. 

Keiputusan Beirsama Meinteirii Keiseihatan dan Meinteirii Dalam Neigeirii 

Nomor 188/Meinkeis/PB/Ii/2011 Nomor 7 Tahun 2011 Teintang Peidoman 

Peilaksanaan Kawasan Tanpa Rokok. Teirdapat pada pasal 1 ayat (1) 

menyatakan “Kawasan Tanpa Rokok adalah ruangan atau areia yang 

diinyatakan diilarang untuk keigiiatan meirokok atau keigiiatan meimproduksii, 

meinjual, meingiiklankan dan atau meimproduksiikan produk teimbakau”. 

Selanjutnya Pasal 1 ayat (2) menyatakan “teimpat khusus untuk meirokok 

adalah ruangan yang diipeiruntukkan khusus untuk keigiiatan meirokok yang 

beirada diidalam Kawasan Tanpa Rokok”.  

Seilanjutnya Peiraturan Peimeiriintah Reipubliik Iindoneisiia Nomor 109 

tahun 2012 teintang peingamanan bahan yang meingandung zat adiiktiif 

beirupa produk teimbakau bagii keiseihatan. Diimana pada Pasal 6 ayat (1) 

bahwa “Peimeiriintah dan peimeiriintah daeirah seisuaii keiweinangannya 



4 

 

 

beirtanggungjawab, meingatur, meinyeileinggarakan, meimbiina dan 

meingawasii peingamanan bahan yang meingandung zat adiiktiif beirupa 

produk teimbakau bagii keiseihatan”. Keimudiian pada pasal 49 “meinyatakan 

deingan teigas bahwa peimeiriintah dan peimeiriintah daeirah wajiib 

meiwujudkan Kawasan Tanpa Rokok”. 

Sebagai tindak lanjut dari peratutan tersebut, Pemerintah Daerah 

Kota Solok menetapkan Peraturan Daerah Kota Solok Nomor 1 Tahun 

2020 Tentang Kawasan Tanpa Rokok. Peraturan Daerah ini mengatur 

berbagai kawasan yang wajib menetapkan larangan merokok, termasuk 

pada fasilitas pelayanan kesehatan, tempat proses belajar mengajar, 

tempat ibadah, tempat kerja, tempat umum, serta tempat lainnya yang 

ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. 

Fasilitas pelayanan kesehatan merupakan salah satu kawasan yang 

memiliki tingkat urgensi tinggi dalam penerapan Kawasan Tanpa Rokok. 

Hal ini disebabkan karena fasilitas kesehatan merupakan tempat 

masyarakat memperoleh pelayanan medis sekaligus tempat pemulihan 

kesehatan sehingga harus terbebas dari paparan asap rokok yang dapat 

memperburuk kondisi kesehatan pasien. 

Di Kota Solok terdapat beberapa fasilitas pelayanan kesehatan 

seperti rumah sakit, puskesmas, klinik, dan fasilitas kesehatan lainnya 

yang termasuk dalam kawasan yang wajib menerapkan kebijakan 

Kawasan Tanpa Rokok sesuai dengan ketentuan Peraturan Daerah Kota 

Solok Nomor 1 Tahun 2020. 

Tabeil Rumah Sakiit yang  ada Dii Kota Solok 

No 
Nama Rumah 
Sakit 

Jenis Tipe Alamat 

1 
RSUD 
Mohammad 
Natsiir 

RSUD B 
Jalan Siimpang Rumbiio №12, 
Siimpang Rumbiio, Keic. Lubuk 
Siikarah, Kota Solok 
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No 
Nama Rumah 
Sakit 

Jenis Tipe Alamat 

2 RS Teintara Solok RS D 
Jalan Proklamasii №3, Kampung 
Jawa, Keic. Tanjung Harapan, Kota 
Solok 

3 
RSIiA Ananda 
Solok 

RSIiA C 
Jalan Prof. Dr. Moh. Yamiin №76, 
Pasar Pandan Aiir Matii, Keic. 
Tanjung Harapan, Kota Solok  

4 
RSIiA Peirmata 
Bunda 

RSIiA C 
Jalan By Pass №207, Kampaii Tabu 
Karambiia, Keic. Lubuk Siikarah, 
Kota Solok 

5 
RSIiA Yasmiin 
Solok 

RSIiA C 
Jalan Ahmad Yanii №186, VIi Suku, 
Keic. Lubuk Siikarah, Kota Solok  

6 
RSUD Solok 
Seirambii 
Madiinah 

RSUD C 
Jalan Tuanku Iimam Bonjol №366, 
Tanah Garam, Keic. Lubuk Siikarah, 
Kota Solok  

 

Tabeil Puskeismas yang ada dii Kota Solok 

No 
Nama 
Puskesmas 

Alamat Kecamatan 

1 
Puskeismas 
Kampaii Tabu 
Karambiia (KTK) 

Jl. Pandan Putii, 
Keilurahan Kampaii Tabu 
Karambiia, Kota Solok 
27315 

Lubuk Siikarah 

2 
Puskeismas 
Tanah Garam 

Jl. KH. Deiwantara No. 
168 B (atau Jl. Siimpang 
Siigeigei), Keilurahan 
Tanah Garam 

Lubuk Siikarah 

3 
Puskeismas 
Tanjung Paku 

Keilurahan Tanjung Paku Tanjung Harapan 

4 
Puskeismas Nan 
Baliimo 

Keilurahan Nan Baliimo Tanjung Harapan 
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Tabeil Kliiniik yang ada dii Kota Solok 

No Nama Klinik Jenis Alamat 

1 
Kliiniik Assabiil 
Meidiika 

Pratama 
Jl. KH. Ahmad Dahlan No.117, Pasar 
Pandan Aiir Matii, Keic. Tanjung Harapan, 
Kota Solok 

2 Kliiniik Suryatii Pratama 
Jl. Diiponeigoro No.30, VIi Suku, Keic. 
Lubuk Siikarah, Kota Solok  

3 
Kliiniik Polii 
Polreis Solok 
Kota 

Polii 
Jl. KS Tubun No.02, Keiluharan 
Kampung Jawa, Keic. Tanjung Harapan, 
Kota Solok  

4 
Kliiniik dan 
Apotiik Pandan 
Farma 

Kliiniik 
Jl. Prof. Dr. Moh. Yamiin SH, Pasar 
Pandan Aiir Matii, Keic. Tanjung Harapan, 
Kota Solok 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa fasilitas 

pelayanan kesehatan di Kota Solok cukup beragam dan memiliki peran 

penting dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan masyarakat. Dari 

berbagai jenis fasilitas tersebut, Rumah Sakit merupakan fasilitas 

pelayanan kesehatan yang memiliki peran strategis karena berfungsi 

sebagai pusat rujukan utama  pelayanan kesehatan masyarakat dengan 

tingkatkunjungan pasien tinggi, sehingga potensi pelanggaran Kawasan 

Tanpa Rokok lebih besar. 

Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang menjadi objek 

penerapan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Kota Solok adalah RSUD 

Serambi Madinah Kota Solok. RSUD Serambi Madinah Kota Solok secara 

khusus dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan rumah sakit 

milik pemerintah daerah yang memiliki tanggung jawab langsung dalam 

melaksanakan kebijakan Pemerintah Daerah termasuk Peraturan Daerah 

Kota Solok Nomlor 1 Tahun 2020 Tentang Kawasan Tanpa Rokok, RSUD 

Serambi Madinah memiliki peran strategis dalam memberikan pelayanan 
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kesehatan kepada masyarakat sekaligus menjadi contoh dalam penerapan 

kebijakan kesehatan publik termasuk kebijakan Kawasan Tanpa Rokok. 

Namun dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai kendala dalam 

penerapan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di fasilitas pelayanan 

kesehatan. Kendala tersebut antara lain kurangnya kesadaran masyarakat, 

lemahnya pengawasan, terbatasnya sarana pendukung, serta belum 

optimalnya koordinasi antar instansi terkait dalam pelaksanaan kebijakan 

tersebut. 

Dari berbagai jenis fasilitas pelayanan kesehatan yang ada di Kota 

Solok, rumah sakit dipilih sebagai fokus penelitian karena memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan fasilitas kesehatan lainnya. 

Rumah sakit merupakan fasilitas rujukan utama yang memiliki tingkat 

kunjungan pasien dan aktivitas pelayanan yang lebih kompleks sehingga 

memiliki potensi pelanggaran Kawasan Tanpa Rokok yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu, penelitian pada rumah sakit dinilai lebih representatif 

dalam menilai efektivitas implementasi Peraturan Daerah Kawasan Tanpa 

Rokok. 

RSUD Serambi Madinah secara khusus dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena merupakan rumah sakit milik pemerintah daerah yang 

memiliki tanggung jawab langsung dalam melaksanakan kebijakan 

pemerintah daerah, termasuk Peraturan Daerah Kota Solok Nomor 1 

Tahun 2020 tentang Kawasan Tanpa Rokok. Selain itu, RSUD ini 

merupakan rumah sakit rujukan utama di Kota Solok dengan jumlah 

pasien dan pengunjung yang relatif tinggi sehingga sangat relevan 

dijadikan objek penelitian implementasi kebijakan Kawasan Tanpa Rokok. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi Peraturan Daerah 

Kota Solok Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kawasan Tanpa Rokok di 

fasilitas pelayanan kesehatan khususnya di RSUD Serambi Madinah Kota 

Solok masih belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu diperlukan 

kajian yang mendalam untuk mengetahui bagaimana implementasi 
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kebijakan tersebut serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilannya. 

Selain itu, dalam perspektif hukum Islam khususnya Siyasah 

Syar’iyyah, kebijakan pemerintah dalam menetapkan Kawasan Tanpa 

Rokok dapat dipahami sebagai bentuk tanggung jawab negara dalam 

menjaga kemaslahatan masyarakat. Prinsip-prinsip dalam Siyasah 

Syar’iyyah menekankan bahwa pemerintah memiliki kewajiban untuk 

melindungi jiwa, kesehatan, dan lingkungan masyarakat dari segala 

bentuk bahaya yang dapat mengancam kehidupan. 

Konsep kemaslahatan dalam Siyasah Syar’iyyah menempatkan 

perlindungan jiwa (hifz al-nafs) dan perlindungan lingkungan (hifz al-

bi’ah) sebagai bagian dari tujuan utama kebijakan publik. Dengan 

demikian, penerapan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok merupakan bentuk 

tanggung jawab pemerintah dalam mencegah kemudaratan dan 

mewujudkan kemaslahatan umum bagi masyarakat. 

Dengan demikian, kebijakan Kawasan Tanpa Rokok tidak hanya 

memiliki dasar hukum positif, tetapi juga memiliki landasan normatif 

dalam hukum Islam sebagai bagian dari upaya mewujudkan kemaslahatan 

umum. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Implementasi Peraturan Daerah Kota 

Solok Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kawasan Tanpa Rokok pada Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan Kota Solok Perspektif Siyasah Syar’iyyah.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang peinuliis uraiikan diiatas, maka 

rumusan masalah darii skriipsii iinii adalah Bagaiimana Iimpleimeintasii 

Peiraturan Daeirah Kota Solok Nomor 1 Tahun 2020 Teintang Kawasan 

Tanpa Rokok pada fasilitas pelayanan kesehatan khususnya dii RSUD 

Seirambii Madiinah Kota Solok Peirspeiktiif Siiyasah Syar’iiyyah? 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Darii peirmasalahan yang teilah diiuraiikan diiatas, muncul beibeirapa 

peirtanyaan peineiliitiian, diiantaranya: 

1. Bagaiimana Peiraturan Daeirah Nomor 1 Tahun 2020 Teintang 

Kawasan Tanpa Rokok Diiturunkan Dalam Peiraturan Dan 

Keibiijakan Dii Liingkungan Peimeiriintahan Kota Solok? 

2. Bagaiimana peimbagiian keiweinangan dan siineirgii dalam peineigakan 

Peiraturan Daeirah Nomor 1 Tahun 2020 Teintang Kawasan Tanpa 

Rokok? 

3. Bagaiimana Peirspeiktiif Siiyasah Syar’iiyyah teirhadap Iimpleimeintasii 

Peiraturan Daeirah Nomor 1 Tahun 2020 Teintang Kawasan Tanpa 

Rokok Pada Fasiiliitas Keiseihatan dii Kota Solok? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Meingeitahuii Peiraturan Daeirah Nomor 1 Tahun 2020 

Teintang Kawasan Tanpa Rokok Diiturunkan Dalam Peiraturan Dan 

Keibiijakan Dii Liingkungan Peimeiriintahan Kota Solok 

2. Untuk Meingeitahuii peimbagiian keiweinangan dan siineirgii dalam 

peineigakan Peiraturan Daeirah Nomor 1 Tahun 2020 Teintang 

Kawasan Tanpa Rokok 

3. Untuk Meinganaliisiis Peirspeiktiif Siiyasah Syar’iiyyah teirhadap 

Iimpleimeintasii Peiraturan Daeirah Nomor 1 Tahun 2020 Teintang 

Kawasan Tanpa Rokok Pada Fasiiliitas Keiseihatan dii Kota Solok 

1.5 Signifikan Penelitian 

1.1.1 Manfaat praktiis, diiharapkan hasiil peineiliitiian iinii dapat meinjadii 

iinformasii dan sumbeir peingeitahuan dalam peineirapan 

Peiraturan Daeirah Kota Solok Nomor 1 Tahun 2020 Teintang 

Kawasan Tanpa Rokok Pada Fasiiliitas Peilayanan Keiseihatan 

Kota Solok 
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1.1.2 Teioriitiis, diiharapkan dapat meimbeiriikan wawasan, iinformasii, 

peingeitahuan seirta diiharapkan dapat meimbeiriikan dampak 

yang siigniifiikan bagii piihak yang teirkaiit dan teimpat-teimpat 

kawasan tanpa rokok laiinnya, meingeinaii Iimpleimeintasii 

Peiraturan Daeirah Kota Solok Nomor 1 Tahun 2020 Teintang 

Teintang Kawasan Tanpa Rokok Pada Fasiiliitas Peilayanan 

Keiseihatan Kota Solok. 

1.6 Studi Literatur 

Studii liiteiratur atau tiinjauan pustaka meirupakan analiisiis kriitiis dan 

kompreiheinsiif teirhadap peineiliitiian yang teilah diilakukan seibeilumnya. 

Tiinjauan pustaka juga meinyajiikan landasan yang kokoh untuk meindukung 

hasiil peineiliitiian. Pada peinyusunan karya iilmiiah iinii, peinuliias meingacu pada 

liiteiratur dan beirpeidoman pada karya iilmiiah yang reileivan deingan iisu iinii. 

Adapun peineiliitiian yang meimbahas iisu-iisu yang beirkaiitan deingan peinuliis 

adalah: 

1. Skriipsii Aryan Saputra NIiM 14370017 (2018) Fakultas Syarii’ah 

Dan Hukum Uniiveirsiitas Iislam Neigeirii Sunan Kaliijaga 

“Iimpleimeintasii Peiraturan Daeirah Kota Yogyakarta Nomor 2 Tahun 

2017 Teintang Kawasan Tanpa Rokok (Studii Teirhadap Kantor 

Keicamatan Umbulharjo Kota Madya Yogyakarta). Keisiimpulan 

pada peineiliitiian iinii adalah iimpleimeintasii peirda kota Yogyakarta 

nomor 2 tahun 2017 dii kantor keicamatan umbulharjo kota madya 

Yogyakarta sudah teirlaksana deingan baiik dan eifeiktiif. Sudah 

teirseidiianya teimpat khusus meirokok yang meimeinuhii syarat 

seisuaii deingan amanat yang teirtuang dalam pasal 17 ayat 2. 

Peimeiriintah keicamatan teilah meimasang rambu atau papan 

peingumuman yang beiriisiikan larangan meirokok, dii deipan piintu 

masuk dan seitiiap ruanagan yang ada dii keicamatan umbulharjo 

kota Yogyakarta. Yang meimbeidakan peineiliitiian iinii adalah peineiliitii 

akan meineiliitii meingeinaii bagaiimana iimpleimeintasii peiraturan 
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daeirah kota padang pada kawasan KTR dii RSUD. Dr. Rasiidiin kota 

padang seirta bagaiimana iimpleimeintasii peiraturan daeirah kota 

padang teirseibut beirdasarkan peirspeiktiif siiyasah dusturiiyyah. 

2. Skriipsii Yudha Praseitiiyo Niim: 11920412333 (2023) Fakultas 

Syariiah Dan Hukum “Iimpleimeintasii Peiraturan Daeirah Kabupatein 

Iindragiirii Hiiliir Nomor 5 Tahun 2016 Teintang Kawasan Tanpa 

Rokok dii Rumah Sakiit Umum Daeirah Purii Husada Teimbiilahan 

Meinurut Peirspeiktiif Fiiqh Siiyasah” Keisiimpulan pada peineiliitiian iinii 

adalah bahwa iimpleimeintasii peiraturan daeirah iinii sudah beirjalan 

namun beilum maksiimal. Seijauh peineiliitii yang sudah teirlaksana 

hanya teiguran yang diibeiriikan keipada peilanggar KTR teiguran 

hanya beirupa teiguran seicara liisan saja. Rumah sakiit dalam hal iinii 

adalah suatu leimbaga peimeiriintah yang beirtanggungjawab dalam 

meineigakkan aturan guna meimbeiriikan peilayanan keipada 

masyarakat yang meirujuk keipada peiraturan yang beirlaku, hal iinii 

seijalan deingan Siiyasah Dusturiiyah. Diimana masyarakat 

meirupakan tanggung jawab peimiimpiin. Peimiimpiin harus 

meinciiptakan keimaslahatan keipada masyarakat seibagaii bagiian 

darii amanah yang teilah dii beiriikan keipadanya. 

3. Skriipsii Wiiwiin Wiidiiastutii Niim: 103200043 Fakultas Syariiah 

“Tiinjauan Fiiqh Siiyasah Teirhadap Iimpleimeintasii Peiraturan Daeirah 

Nomor 10 Tahun 2020 Teintang Kawasan Tanpa Rokok Dii 

Kabupatein Madiiun (Studii Kasus Dii MIi Riiyadlatul Uqul kranggan 

Keicamatan Geigeir)” Keisiimpulan pada peineiliitiian iinii adalah Darii 

peineiliitiian yang diilakukan seilama skriipsii dapat diisiimpulkan 

bahwa masiih banyak masyarakat yang meinganggap meirokok hal 

biiasa dan meinghiiraukan akan bahaya jiika meingkonsumsiinya 

seirta kurangnya peirhatiian darii peimeiriintah seipeirtii sosiialiisasii 

teirkaiit larangan meirokok seihiingga masyarakat tiidak punya 

peingeitahuan akan aturan meirokok dii kawasan tanpa rokok. 
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4. Skriipsii Riicky Reiptiian Npm. 1821020273 Fakultas Syarii’ah 

“Iimpleimeintasii Peiraturan Daeirah Kabupatein Peisawaran Nomor 

2.A Tahun 2016 Teintang Kawasan tanpa Rokok Peirspeiktiif Siiyasah 

Tanfiiziiyyah” Keisiimpulan darii peineiliitiian iinii adalah Iimpleimeintasii 

Peiraturan Daeirah Kabuatein Peisawaran Nomor 2.A Tahun 2016 

teintang Kawasan Tanpa Rokok Peirspeiktiif Fiiqh Siiyasah 

Tanfiiziiyyah teirdapat pada pasal 3 yaiitu sangatlah eifeiktiif guna 

Meiliindungii keiseihatan masyarakat darii bahaya akiibat meirokok 

khususnya diikawasan / liingkungan yang meimbutuhkan udara 

beirsiih dan seihat seipeirtii rumah sakiit dan puskeismas, 

Meimbudayakan hiidup seihat, Meineikan angka peirtumbuhan 

peirokok peimulan dan Meinciiptakan teimpat yang seihat, nyaman 

dan aman. Seidangkan peirspeiktiif Siiyasah Tanfiiziiyyah, Puskeismas 

Hanura sudah beirusaha meimaksiimalkan untuk meineitapkan 

peiraturan keibiijakan kawasan tanpa rokok seihiingga dapat 

diinyatakan bahwa Puskeismas Hanura dalam hal iinii teilah seisuaii 

deingan keiteitapan Fiiqh Siiyasah Tanfiiziiyyah. 

5. Peineiliitiian Muhammad Syafei’ii Hadii pada tahun 2021 deingan judul 

“Iimpleimeintasii Keibiijakan Kawasan Tanpa Rokok Guna Meinunjang 

Pola Hiidup Seihat dii Keicamatan Alang-Alang Leibar Kota 

Paleimbang Proviinsii Sumateira Seilatan”. Peineiliitiian iinii 

meinggunakan meitodei deiskriiptiif deingan peindeikatan kualiitatiif. 

Modeil iimpleimeintasii keibiijakan meinggunakan teiorii Eidward IiIiIi. 

Hasiil peineiliitiian iinii meinyatakan bahwa Peilaksanaan Peiraturan 

Daeirah Kawasan Tanpa Rokok dii Keicamatan Alang- alang leibar 

masiih beilum beirjalan deingan maksiimal. 

6. Karya Iilmiiah Aryoga Wiijaya Kriisna (2024) Uniiveirsiitas Iislam 

Nusantara “Poliitiik Hukum Eivaluasii Keibiijakan Kawasan Tanpa 

Rokok Dii Kabupatein Bandung Barat”. Keisiimpulan darii karya 

iilmiiah iinii adalah program kawasan tanpa rokok sudah dii teirapkan 
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seicara keiseiluruhan dii beirbagaii iinstansii baiik peindiidiikan, fasiiliitas 

umum dan seibagiian sudah meimbuat peiraturan khusus dan 

ruangan khusus meirokok. Akan teitapii hasiil yang diiiingiinkan 

beilum teircapaii,masiih adanya masyarakat yang meilanggar dan 

kurangnya peimahaman meingeinaii kawasan tanpa rokok iinii. 

Keibiijakan kawasan tanpa rokok beilum dapat diirasakan 

diikareinakan  fasiiliitas yang dii beiriikan beilum meimuaskan bagii 

keilompok peirokok aktiif dan pasiif. Peirokok pasiif meirasa meireika 

beilum meindapatkan fasiiliitas seibagaiimana yang meireika harapkan, 

seihiingga peirokok pasiif masiih teirkeina dampak darii peirokok aktiif 

yang meirokok pada ruang publiik. Yang meimbeidakan peineiliitiian 

iinii adalah peineiliitii akan meineiliitii meingeinaii bagaiimana 

iimpleimeintasii peiraturan daeirah kota padang pada kawasan KTR 

dii RSUD. Dr. Rasiidiin kota padang seirta bgaiimana iimpleimeintasii 

peiraturan daeirah kota padang teirseibut beirdasarkan peirspeiktiif 

siiyasah dusturiiyyah. 

7. Skriipsii Saleiha Fatma Lubiis NIiM 1710300049 (2021) Fakultas 

Syarii’ah  Dan Iilmu Hukum Iinstiitut Agama Iislam Neigeirii Padang 

Siideimpuan “Peilaksanaan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 

Pasal 115 Ayat (1) Huruf Ei Teintang Kawasan Tanpa Rokok dii 

Angkutan Umum dii Keicamatan Panyabungan Kota Kabupatein 

Mandaiiliing Natal”. Keisiimpulan darii peineiliitiian iinii yaknii Upaya 

yang diilakukan oleih Diinas Peirhubungan dalam peilaksaan 

Kawasan tanpa rokok sudah beirusaha seimaksiimal mungkiin, 

deingan Upaya seipeirtii meilakukan sosiialiisasii keipada seitiiap 

peingusaha angkutan umum, meimasang stiikeir kasawan tanpa 

rokok seirta meinghiimbau untuk meineimpeilkan stiikeir larangan 

meirokok, dan meimbeirii teiguran keipada supiir angkutan yang 

meirokok. Akan teitapii Upaya yang sudah diilakukann oleih diinas 

peirhubungan beilum seipeinuhnya eifeiktiif, dan maksiimal, 
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diikareinakan masiih diiteimukannya peilanggar meirokok pada 

Kawasan KTR iinii. Faktor yang meinyeibabkan masiih adanya 

peilanggaran meingeinaii Kawasan tanpa rokok iinii yaknii, kurangnya 

sosiialiisasii keipada Masyarakat oleih piihak peimeiriintah, masiih 

kurangnya peingeitahuan seirta iinformasii Masyarakat meingeinaii 

Kawasan tanpa rokok, kurangnya keisadaran Masyarakat, tiidak 

ada tiim khusus  peilaksana dalam peingawasan meingeinaii KTR, 

teirkeindalanya anggaran seirta dukungan darii peimeiriintah. Yang 

meimbeidakan peineiliitiian iinii adalah peineiliitii akan meineiliitii 

meingeinaii bagaiimana iimpleimeintasii peiraturan daeirah kota padang 

pada kawasan KTR dii RSUD. Dr. Rasiidiin kota padang seirta 

bgaiimana iimpleimeintasii peiraturan daeirah kota padang teirseibut 

beirdasarkan peirspeiktiif siiyasah dusturiiyyah. 

8. Karya Iilmiiah Maharanii Andriianii 30.0816 Iinstiitut Peimeiriintahan 

Dalam Neigeirii, “Peingawasan Teirhadap Kawasan Tanpa Rokok 

Oleih Satuan Pamong Praja Kota Surabaya Proviinsii Jawa Tiimur”. 

Peinuliis meinggunakan meitodei peineiliiatiian kualiitatiif deingan turun 

lansung kei lapangan, deingan peindeikatan deiskriiptiif iinduktiif. 

Meitodei deiskriiptiif adalah meitodei yang diigunakan untuk 

meinjeilaskan data atau kondiisii yang teilah diiteimukan. Dalam 

peingumplan datanya peinuliis meinggunakan peindeikatan iinduktiif, 

peindeikatan iinduktiif adalah peindeikatan yang beirsumbeir darii 

fakta yang teirjadii diilapangan dan keimudiian diituliis dalam 

peineiliitiian. Sumbeir data yang diigunakan oleih peinuliis beirupa 

obseirvasii, wawancara, seirta dokumeintasii. Darii hasiil peineiliitiian iinii 

dapat diisiimpulkan bahwa peingawasan kawasan tanpa rokok dii 

kota surabaya sudah teirlaksana deingan baiik seirta meimbeiriikan 

dampak posiitiif keipada masyarakat. Sanksii yang diibeiriikan beirupa 

2 macam yaknii beirupa teiguran liisan dan teiguran teirtuliis. Satpol 

PP meimbeiriikan teiguran liisan keipada peilanggar yang hanya 
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meilanggar  satu keiteintuan saja,  miisalnya beilum meimasang tanda 

peiriingatan kawasan tanpa rokok, maka peilanggar teirseibut masiih 

diibeiriikan keiseimpatan untuk meimeinuhii keiteintuan yang teilah 

diituliis dalam peirda kawasan tanpa rokok. Seidangkan teiguran 

teirtuliis diibeiriikan beirupa surat teiguran keipada peilanggar.  

Teiguran teirtuliis iinii diibeiriikan jiika iia sudah diibeiriikan teiguran liisan  

seibeilumnya teitapii tiidak meilaksanakannya. Dalam 

peilaksanaannya satpol pp juga meindapatii beibeirapa keindala 

seipeirtii kurangnya keisadaran darii masyarakat. Yang meimbeidakan 

peineiliitiian iinii adalah peineiliitii akan meineiliitii meingeinaii bagaiimana 

iimpleimeintasii peiraturan daeirah kota padang pada kawasan KTR 

dii RSUD. Dr. Rasiidiin kota padang seirta bagaiimana iimpleimeintasii 

peiraturan daeirah kota padang teirseibut beirdasarkan peirspeiktiif 

siiyasah dusturiiyyah.  

9. Karya Iilmiiah Alhakiim Ramadhan 30.0169 Iimpleimeintasii 

Keibiijakan Kawasan Tanpa Rokok Dii Rumah Sakiit Umum Daeirah 

Muhammad Natsiir Kota Solok Proviinsii Sumateira Barat Peinuliis 

meinggunakan meitodei peineiliiatiian meitodei deiskriiptiif iinduktiif 

deingan peindeikatan kualiitatiif modeil iimpleimeitasii deingan teiorii 

Eidward IiIiIi, teikniik peingmpulan data meinggunakan obseirvasii , 

wawancara dan dokumeintasii, seirta meinggunakan modeil analiisiis 

data Miileis dan hubeirman mulaii darii reiduksii data, peinyajiian data 

hiingga peinariikan keisiimpulan.  Teimuan yang diipeiroleih peinuliis 

dalam peineiliitan iinii yaiitu Iimpleimeintasii Keibiijakan Kawasan Tanpa 

Rokok dii RSUD M. Natsiir sudah diiteirapkan namun beilum optiimal, 

diiliihat darii aspeik 1). Komuniikasii, kurangnya sosiialiisasii; 2). 

Sumbeir daya, kurangnya anggaran3). Diisposiisii, kurangnya 

deidiikasii aparat; seirta 4) struktur biirokrasii, yang sudah baiik. 

Keisiimpulan darii karya iilmiiah iinii adalah iimpleimeintasii Keibiijakan 

Kawasan Tanpa Rokok dii Rumah Sakiit Umum Daeirah Muhammad 
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Natsiir Kota Solok Proviinsii Sumateira Barat sudah diiteirapkan. 

Namun pada peilaksanaan nya beilum beirjalan deingan optiimal. 

Diiliihat darii kurangnya sosiialiisasii, Kurang nya anggaran, dan 

deidiikasii aparat. Maka darii iitu seibagaii saran darii peineiliitii, hal yang 

harus diilakukan peimeiriintah adalah meinggunakan cara yang leibiih 

keikiiniian dalam sosiialiisasii, meimbeintuk tiim khusus, leibiih teigas 

dalam peimbeiriian sanksii, seirta peijabat peimeiriintah harus 

meimbeiriikan contoh keipada masyarakat. 

10. Skriipsii Tamza Iindra Niim. 1711150077 “Iimpleimeintasii 

Keibiijakan Kawasan Tanpa Rokok Dii RSUD M. Yunus Beingkulu 

Peirspeiktiif Siiyasah Dusturiiyah” Beirdasarkan hasiil peineiliitiian maka 

dapat diisiimpulkan bahwa Iimpleimeintasii Iimpleimeintasii Keibiijakan 

Kawasan Tanpa Rokok dii RSUD M. Yunus Beingkulu sudah 

diilaksanakan. Sarana  dan Prasarana yang diigukanakan yaiitu 

adanya hiimbauan antii rokok yang diilaksanakan oleih seicuriity 

yang meingawasii. Sosiialiisasii darii piihak Rumah Sakiit M.Yunus Kota 

Beingkulu teirhadap kawasan tanpa rokok diilakukan oleih 

keilompok K3 sudah meimbeiriitahu karyawan-karyawannya dan 

untuk seicuriity sudah meimbeiriitahu pasiiein dan juga keiluarga 

pasiiein yang beirkunjung Peirspeiktiif hukum Iislam meingeinai i 

Iimpleimeintasii Keibiijakan Kawasan Tanpa Rokok Dii RSUD M. Yunus 

Beingkulu. Meinurut pandangan iislam, ada yang meingatakan rokok 

iitu haram dan ada yang meingatakan boleih. Rokok diianggap 

meimbawa keibiinasaan baiik keipada prang yang meirokok ataupun 

keipada ofrang yang beirada dii seikiitar oarng yang meirokok. Ayat 

teirseibut tiidak biisa diijadiikan seibagaii daliil untuk meingharamkan 

meirokok, tiidak ada daliil yang eikspliisiit/kongkriit meinjeilaskan 

tentang hukum rokok. 
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1.7  Kerangka Teori 

1.7.1 Iimpleimeintasii Peiraturan Daeirah 

Iimpleimeintasii yang diikeimukakan oleih pranata wastra dan 

kawan kawan adalah aktiiviitas atau usaha-usaha yang diilakukan 

seimua reincana darii keibiijaksanaan yang teilah diirumuskan dan 

diiteitapkan, dan diileingkapii seigala keibutuhan alat-alat yang 

diipeirlukan, siiapa yang meilaksanakan, diimana peilaksanaanya, kapan 

waktu peilaksaannya, kapan waktu mulaii dan beirakhiirnya dan 

bagiiamana cara yang harus diilakasanakan. (Lestari, 2020) 

Meinurut Haniifah Harsono, meingeimukakan bahwa 

iimpleimeintasii adalah suatu proseis untuk meilaksanakan keigiiatan 

meinjadii tiindakan keibiijakan darii poliitiik admiiniistrasii. (Hanifah, 

2022) Seidangkan meinurut Guntur seitiiawan iimpleimeintasii adalah 

peirluasan aktiiviitas yang saliing meinyeisuaiikan proseis iinteiraksii 

antara tujuan dan tiindakan untuk meincapaiinya seirta meimeirlukan 

jariingan peilaksana. Seidangkan Wiibawa, meinyatakan bahwa 

iimpleimeintasii keibiijakan beirartii peilaksanaan darii suatu keibiijakan 

atau program (Mamonto, 2018). 

Meinurut Carl J. Feideiriick, keibiijakan adalah seirangkaiian 

tiindakan atau keigiiatan yang diiusulkan untuk meingatasii masalah 

atau hambatan dalam suatu liingkungan teirteintu, deingan tujuan 

meincapaii tujuan beirsama. Keibiijakan iinii dapat diiusulkan oleih 

iindiiviidu, keilompok, atau peimeiriintah (Taufiqurokhman, 2014). 

Adapun makna iimpleimeintasii meinurut Daniieil A. Mazmaniian 

dan Paul Sabatiieir, iimpleimeintasii adalah meimahamii apa yang 

seinyatanya teirjadii seisudah suatu program diinyatakan beirlaku atau 

diirumuskan meirupakan fokus peirhatiian iimpleimeintasii 

keibiijaksanaan yaknii keijadiian-keijadiian dan keigiiatan-keigiiatan yang 

tiimbul seisudah diisahkannya peidoman-peidoman keibiijaksanaan 

Neigara yang meincakup baiik usaha-usaha untuk 
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meingadmiiniistrasiikannya maupun untuk meiniimbulkan 

akiibat/dampak nyata pada masyarakat atau keijadiian keijadiian 

(Pramono, 2020). 

1.7.2 Teiorii Iimpleimeintasii Keibiijakan Geiorgei C. Eidward IiIiIi 

Seilaiin pandangan para ahlii dii atas, teiorii iimpleimeintasii 

keibiijakan yang reileivan dan banyak diigunakan dalam kajiian 

keibiijakan publiik adalah modeil iimpleimeintasii keibiijakan yang 

diikeimukakan oleih Geiorgei C. Eidward IiIiIi. Meinurut Eidward IiIiIi, 

keibeirhasiilan iimpleimeintasii suatu keibiijakan sangat diipeingaruhii oleih 

eimpat variiabeil utama, yaiitu komuniikasii, sumbeir daya, diisposiisii 

(siikap peilaksana), dan struktur biirokrasii (Eidward IiIiIi, 1980). 

Peirtama, komuniikasii. Komuniikasii beirkaiitan deingan bagaiimana 

iisii dan tujuan keibiijakan diisampaiikan keipada para peilaksana dan 

keilompok sasaran. Keibiijakan hanya dapat diiiimpleimeintasiikan seicara 

eifeiktiif apabiila peisan keibiijakan diisampaiikan seicara jeilas, konsiistein, 

dan beirkeisiinambungan. Komuniikasii yang tiidak jeilas atau tiidak 

meirata dapat meinyeibabkan keisalahpahaman, reindahnya keipatuhan, 

seirta leimahnya peineigakan keibiijakan. Dalam konteiks Peiraturan 

Daeirah Kota Solok Nomor 1 Tahun 2020 teintang Kawasan Tanpa 

Rokok, komuniikasii meincakup keigiiatan sosiialiisasii, peimasangan 

rambu larangan meirokok, seirta peinyampaiian iinformasii keipada 

peingunjung dan teinaga keiseihatan dii fasiiliitas peilayanan keiseihatan. 

Keidua, sumbeir daya. Sumbeir daya meiliiputii sumbeir daya 

manusiia, anggaran, keiweinangan, seirta sarana dan prasarana 

peindukung. Eidward IiIiIi meineigaskan bahwa keibiijakan yang 

diirancang deingan baiik tiidak akan beirjalan optiimal apabiila tiidak 

diidukung oleih sumbeir daya yang meimadaii. Dalam iimpleimeintasii 

Kawasan Tanpa Rokok, keibeiradaan peitugas peingawas, dukungan 

anggaran untuk sosiialiisasii, seirta keiteirseidiiaan fasiiliitas peindukung 

meinjadii faktor peintiing keibeirhasiilan keibiijakan. 
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Keitiiga, diisposiisii atau siikap peilaksana. Diisposiisii beirkaiitan 

deingan komiitmein, iinteigriitas, dan keimauan aparatur peilaksana 

dalam meinjalankan keibiijakan. Siikap peilaksana yang tiidak 

meindukung, peirmiisiif teirhadap peilanggaran, atau kurang teigas 

dalam peineigakan aturan dapat meinghambat iimpleimeintasii 

keibiijakan. Oleih kareina iitu, komiitmein aparatur peimeiriintah daeirah, 

manajeimein rumah sakiit, seirta peitugas keiamanan sangat 

meineintukan eifeiktiiviitas peineirapan Kawasan Tanpa Rokok dii fasiiliitas 

peilayanan keiseihatan. 

Keieimpat, struktur biirokrasii. Struktur biirokrasii beirkaiitan 

deingan peimbagiian tugas, koordiinasii antar leimbaga, seirta 

meikaniismei peingawasan. Struktur biirokrasii yang jeilas dan 

seideirhana akan meimpeirmudah peilaksanaan keibiijakan, seidangkan 

struktur yang tumpang tiindiih atau tiidak jeilas akan meinghambat 

iimpleimeintasii. Iimpleimeintasii Peirda Kawasan Tanpa Rokok meinuntut 

adanya siineirgii antara Diinas Keiseihatan, Satuan Poliisii Pamong Praja, 

seirta peingeilola fasiiliitas keiseihatan. 

Teiorii Eidward IiIiIi iinii diigunakan seibagaii keirangka analiisiis untuk 

meiniilaii seijauh mana iimpleimeintasii Peiraturan Daeirah Kota Solok 

Nomor 1 Tahun 2020 teintang Kawasan Tanpa Rokok teilah beirjalan 

seicara eifeiktiif, khususnya dii RSUD Seirambii Madiinah Kota Solok. 

1.7.3 Siiyasah Syar’iiyyah 

Siiyasah Syar’iiyyah meirupakan bagiian darii kajiian fiiqh siiyasah 

yang diidalamnya meimbahas meingeinaii keibiijakan peingurusan 

masalaah keineigaraan yang diidasarkan pada syariiat iislam yang 

beirtujuan untuk meinciiptakan keimaslahatan dan meinghiindarii 

keimudharatan bagii masyarakat. (Mawardi, 2015). Seicara seideirhana 

adalah iilmu atau biidang yang meimpeilajarii cara meingatur urusan 

publiik dan neigara seisuaii deingan priinsiip- priinsiip ajaran iislam. 
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Dalam Iimpleimeintasii Peiraturan Daeirah Kota Solok Nomor 1 

Tahun 2020 Teintang Kawasan Tanpa Rokok Dii Rsud Seirambii 

Madiinah Kota Solok, Siiyasah Syar’iiyyah meineikankan peintiingnya 

meimpeirtiimbangkan keimashlahatan dan keimudharatan dalam 

meimbuat keibiijakan publiik (taymiyyah, 2013). Keibiijakan yang diibuat 

harus beirtujuan meiliindungii keipeintiingan umum, beirsiifat adiil, seirta 

seisuaii deingan niilaii-niilaii moral dan eitiika iislam. 

Dalam peirspeiktiif Siiyasah Syar’iiyyah, keibiijakan publiik harus 

beiroriieintasii pada maqāṣiid al-syarī‘ah, yaiitu tujuan-tujuan utama 

syariiat Iislam. Meinurut Al-Syatiibii, maqāṣiid al-syarī‘ah meincakup 

peirliindungan teirhadap agama (hiifẓ al-dīn), jiiwa (hiifẓ al-nafs), akal 

(hiifẓ al-‘aql), keiturunan (hiifẓ al-nasl), dan harta (hiifẓ al-māl). 

Keibiijakan Kawasan Tanpa Rokok seicara langsung beirkaiitan 

deingan hiifẓ al-nafs, kareina beirtujuan meiliindungii jiiwa dan keiseihatan 

masyarakat darii bahaya asap rokok. Seilaiin iitu, keibiijakan iinii juga 

meindukung hiifẓ al-‘aql, meingiingat zat adiiktiif dalam rokok dapat 

meirusak akal dan meiniimbulkan keiteirgantungan. 

Iibnu Qayyiim al-Jauziiyyah meineigaskan bahwa seitiiap keibiijakan 

yang beirtujuan meiwujudkan keiadiilan dan keimaslahatan seirta 

meinolak keirusakan, maka keibiijakan teirseibut seijalan deingan syariiat 

Iislam, meiskiipun tiidak diiseibutkan seicara eikspliisiit dalam nash. 

Deingan deimiikiian, Peiraturan Daeirah Kota Solok Nomor 1 Tahun 

2020 teintang Kawasan Tanpa Rokok meirupakan beintuk iijtiihad 

keibiijakan peimeiriintah daeirah yang sah seicara syar’ii dan seijalan 

deingan priinsiip Siiyasah Syar’iiyyah. 

Siiyasah Syar’iiyyah juga meineikankan peintiingnya keiadiilan dan 

keiseitaraan dalam meingatur urusan publiik, seihiingga keibiijakan yang 

diibuat harus adiil dan tiidak diiskriimiinatiif. Seilaiin iitu Siiyasah 

Syar’iiyyah juga meimpeirtiimbangkan aspeik moral dan eitiika dalam 
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meimbuat keibiijakan, seihiingga keibiijakan yang diibuat harus seisuaii 

deingan niilaii-niilaii moral dan eitiika yang beirlaku dalam masyarakat. 

Siiyasah Syar’iiyyah juga meineikankan peintiingnya partiisiipasii 

masyarakat dalam meimbuat keibiijakan publiik, seihiingga keibiijakan 

yang diibuat harus meiliibatkan partiisiipasii aktiif darii masyarakat. 

Deingan deimiikiian, Iimpleimeintasii Peiraturan Daeirah Kota Solok 

Nomor 1 Tahun 2020  Teintang Kawasan Tanpa Rokok Dii Rsud 

Seirambii Madiinah Kota Solok harus meimpeirtiimbangkan aspeik-aspeik 

teirseibut untuk meincapaii tujuan yang diiiingiinkan 

Dalam Peirspeiktiif Siiyasah Syar’iiyyah, keibiijakan publiik harus 

meimeinuhii beibeirapa kriiteiriia, yaiitu: 

1. Maslahat: Keibiijakan harus meimbawa manfaat dan 

meinghiindarii keimudharatan. Hal iinii beirartii bahwa keibiijakan 

harus diirancang untuk meiniingkatkan keiseijahteiraam 

masyarakat dan meingurangii keirugiian yang mungkiin tiimbul. 

2. Adiil: keibiijakan harus adiil dan tiidak diiskriimiinatiif. Hal iinii 

beirartii keibiijakan harus beirlaku sama bagii seimua orang dan 

tiidak meimbeidakan antar iindiiviidu dan keilompok. 

3. Moral: keibiijakan harus seisuaii deingan niilaii-niilaii moral dan 

eitiika yang beirlaku dalam masyarakat. Hal iinii beirartii bahwa 

keibiijakan harus diirancang untuk meiniingkatkan niilaii- niilaii 

moral dan eitiika dalam masyarakat. 

4. Partiisiipatiif: Keibiijakan harus meiliibatkan partiispasii aktiif 

dalam masyarakat. Hal iinii beirartii bahwa keibiijakan harus 

diirancang deingan meiliibatkan iinput dam partiisiipasii darii 

masyarakat yang teirkeina dampak keibiijakan teirseibut. 

1.8 Lokasi Penelitian 

Peineiliitiian adalah proseis siisteimatiis dan objeiktiif untuk 

meingumpulkan, meingolah, dan meinganaliisiis data guna meimeicahkan 

masalah atau meingujii hiipoteisiis. Peineiliitiian diilakukan deingan 
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meinggunakan meitodei iilmiiah yang ceirmat dan teiliitii untuk meinghasiilkan 

keisiimpulan yang valiid dan beirguna bagii keihiidupan manusiia. 

Meitodei peineiliitiian seindiirii adalah cara atau teikniik yang diigunakan 

untuk meilakukan peineiliitiian, meiliiputii peingumpulan data, peingolahan, 

analiisiis, dan iinteirpreitasii hasiil untuk meincapaii tujuan peineiliitiian. 

1.8.1 Jeiniis Peineiliitiian 

Beirdasarkan peineiliitiian iinii peinuliis meinggunakan jeiniis 

peineiliitiian kualiitatiif. Peineiliitiian kualiitatiif adalah jeiniis meitodei 

peineiliitiian yang diigunakan untuk meineiliitii seirta meimahamii peiriilaku 

iindiiviidu atau keilompok, dan feinomeina sosiial dalam kondiisii  

alamiiah, seihiingga meimpeiroleih data-data deiskriiptiif (non kuantiitatiif) 

dalam beintuk tuliisan ataupun liisan (Sutikno, 2020). 

Peineiliitiian iinii peinuliis meinggunakan jeiniis peineiliitiian hukum 

eimpriis. Peineiliitiian hukum eimpiiriis yaiitu meitodei peineiliitiian hukum 

yang beirfungsii meinganaliisiis meingeinanii peineirapan keibeinaran 

hukum dalam liingkup masyarakat, leimbaga hukum, iindiiviidu , dalam 

masyarakat deingan meimfokuskan pada peiriilaku masyarakat, 

iindiiviidu atau leimbaga hukum teirkaiit deingan peilaksanaan atau 

beirlakunya hukum (Muhaimin, 2020). 

Penelitian ini secara khusus difokuskan pada RSUD Serambi 

Madinah Kota Solok sebagai lokasi utama penelitian. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa RSUD Serambi 

Madinah merupakan Rumah Sakit milik pemerintah daerah yang 

memiliki cakupan pelayanan kesehatan paling lengkap, jumlah 

pasien dan pengunjung yang tinggi, serta menjadi rujukan utama 

pelayanan kesehatan di Kota Solok. Dengan karakteristik tersebut, 

RSUD Serambi Madinah dianggap paling representatif untuk 

mengkaji implementasi kebijakan Kawasan Tanpa Rokok secara 

mendalam. 

1.8.2 Lokasii Peineiliitiian 
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Adapun lokasii peineiliitiian yaiitu pada fasiiliitas peilayanan 

keiseihatan dii Kota Solok yaiitu dii RSUD Seirambii Madiinah Kota Solok, 

Fokus peineiliitiian iinii pada RSUD iinii kareina meirupakan salah satu 

fasiiliitas keiseihatan teirbeisar dan teirpeintiing dii Kota Solok, seihiingga 

diiharapkan dapat meimbeiriikan gambaran yang leibiih akurat teintang 

iimpleimeintasii KTR dii fasiiliitas keiseihatan.  

1.8.3 Sumbeir Data 

Sumbeir data dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii meingunakan 

peineiliitiian fiieild reiseiarch (peineiliitiian lapangan). Deingan meiggunakan 

sumbeir data beirupa bahan seipeirtii wawancara, obseirvasii, maupun 

rujukan buku, dan jurnal.  Beiriikut sumbeir data yang peineiliitii 

gunakan, yaiitu: 

1. Data Priimeir adalah data yang diipeiroleih meilauii peingamatan 

lansung dii lapangan seihiingga meineimukan data yang akurat. 

Yang diijadiikan sumbeir data priimeir dalam peineiliitiian iinii 

beirupa obseirvasii, wawancara dan dokumeintasii.  

2. Data seikundeir meirupakan data peindukung dalam peineiliitiian 

iinii. Data seikundeir adalah data yang yang diipeiroleih darii 

studii keipustakaan meincakup dokumein reismii, buku, hasiil 

peineiliitiian yang beirjudul laporan. Dalam peineiliitiian iinii 

peineiliitii meinggunakan data seikundeir beirupa undang-

undang, buku, jurnal, skriipsii teirdahulu. 

1.8.4 Teikniik Peingumpulan Data 

Peingumpulan data meirupakan proseidur yang siisteimatiis seirta 

standar untuk meimpeiroleih data-data yang diibutuhkan oleih peineiliitii.  

Untuk meimpeiroleih data yang diibutuhkan oleih peineiliitii dalam 

peineiliitiian iinii, peineiliitii meinggunakan teikniik peingumpulan data 

seibagaii beiriikut: 

1. Obseirvasii 
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Obseirvasii meirupakan peingamatan dan peincatatan deingan 

siisteimatiis feinomeina-feinomeina yang diiseiliidiikii meiliiputii 

keigiiatan peingamatan peirhatiian suatu objeik deingan 

meinggunakan alat iindra. Obseirvasii meirupakan meitodei 

peingumpulan data yang diilakukan untuk meingamatii seirta 

meiniinjau seicara ceirmat dan langsung turun kei lokasii 

peineiliitiian untuk meingeitahuii kondiisii yang teirjadii keimudiian 

diigunakan untuk meimbuktiikan keibeinaran darii beintuk 

peineiliitiian yang seidang diigunakan.  

2. Wawancara 

Wawancara pada peineiliitiian kualiitatiif meirupakan 

peimbiicaraan yang meimiiliikii tujuan teirteintu. Wawancara 

meirupakan proseis komuniikasii antara dua beilah piihak yang 

meimpunyaii tujuan seirta meingandung priinsiip yang tiimbal baliik 

yang meimpunyaii siifat iinteiraksiional (Subakti, 2023). 

3. Dokumeintasii  

Dokumeintasii meirupakan catatan yang beirbeintuk tuliisan, 

foto atau gambar atau karya monumeintal  seiseiorang (Haryoko, 

2020). Dokumeimtasii meirupakan data yang meindukung 

peineiliitiian, yang meincakup sumbeir teirtuliis, dan foto yang 

keiseiluruhannya meinyajiikan iinformasii peintiing bagii proseis 

peineiliitiian. 

1.8.5 Teikniik Analiisiis Data 

Analiisiis data meirupakan suatu keigiiatan untuk meingatur, 

meingeilompokkan, meinjajarkan, meingeilompokkan, meimbeirii kodei 

atau tanda, seihiingga meimpeiroleih suatu teimuan beirdasarkan 

peirmasalahan yang akan diijawab (Gunawan, 2013). Teikniik analiisiis 

data eimpiiriis yang meinghasiilkan data deiskriiptiif analiitiis, analiisiis data 

yang diigunakan yaiitu: 
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1. Reiduksii Data (Data Reiductiion) 

Reiduksii data meirupakan proseis analiisiis yang beirtujuan 

untuk meimpeirjeilas, meingeilompokkan, meingarahkan, 

meingeiliimiinasii iinformasii yang tiidak peintiing, seirta meingatur 

data agar dapat meinariik dan meimveiriifiikasii keisiimpulan akhiir. 

Reiduksii data diilakukan seicara teirus-meineirus sampaii 

peineiliitiian seileisaii. Output darii reiduksii iinii adalah riingkasan darii 

catatan lapangan, yang meincakup catatan awal, 

peingeimbangan, dan peileingkap. 

2. Peinyajiian Data (Data Diisplay) 

Peinyajiian data meirpakan peingaturan data yang 

meimungkiinkan peinyiimpulan darii hasiil peineiliitiian. Tujuan darii 

peinyajiian data adalah untuk meingiideintiifiikasii pola-pola 

peintiing dan meimbeiriikan landasan untuk meinariik keisiimpulan 

seirta meilakukan tiindakan. Peinyajiian data dapat beirupa 

peinjeilasan naratiif, gambar atau diiagram, jariingan keirja, dan 

tabeil untuk meimpeirjeilasnya 

3. Peinariikan Keisiimpulan  

Proseis peinariikan keisiimpulan diimulaii keitiika peineiliitii 

meirangkum peincatatan, pola, peirnyataan, konfiigurasii, 

hubungan seibab- akiibat, seirta beiragam proposiisii. 

 

 

 

 

 

 


